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Abstrak 

 
Bahan pustaka yang ada di perpustakaan sekolah serta media pembelajaran yang dipersiapkan 
oleh guru. Bahan pustaka dan media pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kualitas dan  
prestasi belajar siswa masih membutuhkan klarifikasi lebih mendalam. Kajian tentang hubungan 
kedua variabel tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih baik karena secara 
bersama-sama akan meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 1). 
menganalisis pengaruh bahan pustaka terhadap prestasi belajar 2). menganalisis pengaruh media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar, 3). menganalisis pengaruh bahan pustaka dan media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif korelasional. Analisis data digunakan dengan regresi linier 
berganda. Populasi penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar di Gugus 03 Kecamatan Sambeng 
Kabupaten Lamongan dengan sampel penelitian siswa kelas IV semester genap tahun ajaran 
2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Variabel bahan pustaka memiliki hubungan 
dengan prestasi belajar siswa, selain itu bahan pustaka juga mempengaruhi prestasi belajar siswa 
2). Variabel media pembelajaran mempunyai hubungan dengan prestasi belajar siswa, selain itu 
media pembelajaran juga berpengaruh terhadap prestasi belajar. 3) Variabel bahan pustaka dan 
media pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
 
Kata Kunci:  Bahan Pustaka, Media Pembelajaran, Prestasi Belajar 

 
Abstract 

 
Library materials in the school library and learning media prepared by teachers. Library 
materials and learning media have an influence on the quality and achievement of student 
learning still need further clarification. The study of the relationship between the two variables 
is expected to provide better information because together they will improve student learning 
achievement. This study aims to 1). analyze the influence of library materials on learning 
achievement 2). analyze the influence of learning media on learning achievement, 3). analyze 
the influence of library materials and learning media on learning achievement. This study is a 
quantitative study using a descriptive correlational method. Data analysis was used with 
multiple linear regression. The population of this study was elementary school students in 
Cluster 03, Sambeng District, Lamongan Regency with a sample of grade IV students in the 
even semester of the 2018/2019 academic year. The results of the study showed that: 1). The 
library material variable has a relationship with student learning achievement, in addition, 
library materials also affect student learning achievement 2). The learning media variable has a 
relationship with student learning achievement, in addition, learning media also affects learning 
achievement. 3) The library material and learning media variables together affect learning 
achievement. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber belajar bagi peserta didik yang dapat 

dengan mudah mengakses berbagai sumber literasi yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan 
belajarnya, karena di perpustakaan dapat ditemukan berbagai koleksi buku, majalah, jurnal, karya 
tulis, dan lain sebagainya. Selain itu, perpustakaan yang ada, baik itu perpustakaan sekolah, 
perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan kantor, maupun perpustakaan daerah, dapat 
berkembang tidak hanya sebagai tempat mencari buku atau hanya berhenti pada aspek edukatif 
saja, tetapi dapat juga meluas ke aspek rekreatif dan berbagai layanan jasa lainnya (Mosleh et al., 
2020). Literatur yang ada di perpustakaan selain sebagai sumber ilmu pengetahuan dan informasi 
juga menjadi faktor penting yang menunjang keberhasilan program perpustakaan. Ketersediaan 
dan kualitas koleksi yang ada di perpustakaan harus senantiasa diisi dan dikembangkan. Hal ini 
dikarenakan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang dengan pesat, sehingga 
kebutuhan akan ilmu pengetahuan yang dituntut pun terus berubah dan bertambah seiring 
dengan perkembangan zaman. Kewajiban perpustakaan adalah memenuhi kebutuhan informasi 
para pemustakanya, selain melengkapi koleksi literatur yang ada, perpustakaan juga dituntut 
untuk memberikan layanan yang memudahkan para pemustakanya untuk mendapatkan koleksi 
yang diinginkan (Garii & Rule, 2009). Capaian belajar berupa nilai siswa setelah mengerjakan soal 
yang diberikan guru saat evaluasi pembelajaran merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai 
capaian belajar siswa (Boekaerts & Corno, 2005). Keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat 
terwujud dari keberhasilan belajar siswa, dan keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik yang berasal dari dalam maupun luar diri masing-masing individu. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi pasti akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mencapai hasil/prestasi yang diinginkan, mereka akan selalu siap 
berkompetisi sebagai tolak ukur keunggulannya. 

Kembali lagi pada realitas yang ada terkait peran perpustakaan dan sekolah yang 
mewadahi perpustakaan masih kurang, bahkan cenderung kurang mendapat perhatian dalam 
konteks pengelolaan organisasi, manajemen, bahkan dalam ranah citra, padahal secara teoritis 
perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat vital dalam membantu mendorong prestasi 
siswa (Kahn, 2020). Dan juga dalam ranah realitas empirik telah terbukti bahwa peran, fungsi dan 
kegunaan perpustakaan sekolah tidak dapat dilepaskan dari capaian proses pendidikan di 
beberapa lembaga formal termasuk sekolah itu sendiri. Oleh karena itu, berdasarkan berbagai hal 
di atas, penelitian ini menjadi latar belakang untuk mengangkat masalah tersebut dalam sebuah 
karya ilmiah berupa skripsi dengan judul “pengaruh bahan pustaka dan media pembelajaran 
terhadap prestasi belajar.” Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah terhadap 
objek penelitian, yaitu: pengaruh bahan pustaka dan media pembelajaran 

Bahan pustaka adalah segala sesuatu yang memuat informasi serta disimpan dan disajikan 
oleh perpustakaan (Kolopita et al., 2022). Sedangkan berdasarkan KBBI, perpustakaan sendiri 
adalah buku. Jadi dapat diketahui dari ketiga penjelasan di atas bahwa bahan pustaka adalah 
sesuatu yang harus dan selalu ada serta tersedia di perpustakaan. Bahan pustaka juga dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu bahan pustaka tercetak dan bahan pustaka rekam. Jenis bahan pustaka 
dapat dilihat dari cara penerbitan dan penyajiannya, berikut penjelasannya: Bahan pustaka 
tercetak meliputi buku (monografi), monografi berseri/terbitan berseri (Arrimada et al., 2021; 
Carpenter et al., 2020). Bahan pustaka tidak tercetak meliputi film strip, transparansi, audio, 
video, cakram, piringan hitam, dan lain sebagainya serta bahan pustaka dalam bentuk mikro, 
seperti mikrofilm dan mikrofis. Sedangkan bahan pustaka juga dapat dibagi lagi berdasarkan 
tingkat ketajaman analisisnya, yaitu koleksi primer/pustaka, yaitu karya tulis asli yang berisi kajian 
tentang teori-teori baru, penjelasan tentang suatu gagasan dalam berbagai bidang (Stipek & 
Gralinski, 1996; Zaccoletti et al., 2019). Koleksi primer ini berupa artikel majalah ilmiah, laporan 
penelitian, jurnal, paten, disertasi, tesis, standar, makalah seminar, prosiding, dan lain-lain. 
Koleksi/pustaka sekunder, yaitu koleksi yang memuat berbagai informasi yang berkaitan dengan 
pustaka primer. Pustaka sekunder memuat ringkasan dan indeks dari pustaka primer, jadi dengan 
kata lain, pustaka sekunder tidak sama dengan pustaka primer yang memuat teori, gagasan, 
bahkan penelitian, tetapi pustaka sekunder merupakan bentuk ringkasan atau rangkuman dari 
materi yang ada dalam pustaka primer sehingga koleksi sekunder dianggap sebagai koleksi 
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rujukan (Laxman, 2010; Sharov et al., 2019). Beberapa contoh pustaka sekunder adalah kamus, 
ensiklopedia, tesaurus, direktori, majalah abstrak, majalah indeks, bibliografi, berbagai pustaka, 
pangkalan data, dan lain-lain. Dan koleksi/pustaka tersier, yaitu pustaka yang memuat informasi 
yang menjadi petunjuk untuk memperoleh pustaka sekunder. Bibliografi dari bibliografi sekunder, 
direktori dari direktori sekunder, merupakan beberapa contoh pustaka tersier. Media 
pembelajaran merupakan proses perancangan, penciptaan, dan penyempurnaan segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang berisi maksud pengajaran dari 
pengirim/guru/instruktur kepada penerima/siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, minat, dan perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar menjadi 
lebih efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna. Agar 
pembelajaran menjadi sempurna, maka kita harus mengacu pada kerucut pengalaman Dale. 

 

 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman 

 
Dasar dari kerucut pengalaman Dale ini adalah menggambarkan kenyataan secara 

langsung sebagai suatu pengalaman yang baru pertama kali kita jumpai. Seperti halnya dasar 
kerucut pengalaman ini, dimana dalam hal ini masih sangat nyata. Pada tahap ini pembelajaran 
dilakukan dengan cara memegang, merasakan atau mencium langsung materi pelajaran (Pearman 
et al., 2020; Plummer et al., 2021). Dapat dicontohkan bahwa pembelajaran di kelas jika anak 
hanya disuguhkan dengan media visual atau audio saja, stimulasi anak terhadap pelajaran masih 
kurang optimal jika dalam pembelajaran anak disuguhkan dengan media audio visual kemudian 
anak ditugaskan untuk mempraktekkan atau merasakan langsung tugas yang diberikan oleh guru, 
maka tingkat penerimaan stimulasi anak akan lebih maksimal. Pada pembelajaran yang 
berlangsung pada penelitian ini, media yang digunakan adalah media audio visual dengan 
penekanan pada kemampuan siswa dalam membuat pantun, mengenal jenis-jenis pantun dan 
anak dapat membaca pantun dengan baik dan benar. Media pembelajaran yang kami gunakan 
berupa foto, video, kartu respon pantun dan gambar-gambar pantun karya anak kelas 4 
terdahulu. Diharapkan dengan adanya media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar ini 
anak akan merasa senang dan termotivasi untuk lebih giat dan lebih kreatif dalam berkreasi 
pantun. Prestasi belajar merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. 
Jika belajar merupakan suatu proses yang harus dilalui, maka prestasi belajar merupakan hasil dari 
proses belajar yang telah dilalui. Seorang anak belajar merupakan suatu keharusan/kewajiban, 
namun berhasil atau tidaknya seorang anak dalam pendidikan tergantung pada proses belajar 
yang dijalani anak tersebut sehingga prestasi merupakan hasil dari apa yang telah dicapai, 
dilakukan, dan diusahakan (Hafizah, 2020; Nurohmah et al., 2020). Prestasi belajar juga 
merupakan hasil dari perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah yaitu pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan (Anderson & Krathwohl, 2001). Terkait dengan prestasi belajar siswa di sekolah, 
Lin et al., 2019; Theobald et al. (2019) memberikan konsep yang lebih tegas yaitu prestasi 
merupakan hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu dan diukur dengan 
menggunakan tes standar sebagai alat ukur keberhasilan belajar siswa. Prestasi belajar 
mempunyai peranan yang cukup penting dalam dunia pendidikan, prestasi belajar yang dicapai 
oleh siswa dipengaruhi pula oleh beberapa faktor. Faktor yang mepengaruhi hasil belajar tersebut 
terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Hidayati et al., 2019; Ninies 
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Eryadini, 2021; Nurdiana, 2021; Suryanto et al., 2020). Faktor internal berasal dari kondisi fisik 
dan psikologis siswa yang bersangkutan, sedangkan faktor eksternal berasal dari kondisi di luar 
diri siswa yang meliputi kondisi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kondisi psikologis siswa 
mempunyai hubungan yang cukup erat dan penting dalam pencapaian prestasi siswa, karena 
belajar merupakan suatu proses mental yang mempengaruhi prestasi siswa. Kondisi tersebut 
meliputi minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan kemampuan kognitif. Sehingga prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa yang bersangkutan merupakan hasil interaksi dan pengaruh dari dalam 
diri siswa itu sendiri. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian experiment quasi dipilih untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan media belajar terhadap prestasi belajar siswa. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan model nonequivalent control group design. Berikut merupakan 
desain quasi eksperimen menggunakan model nonequivalent control group design: 

 
 
 
 

Gambar 2. model nonequivalent control group design 
 
Keterangan:  
01 dan 03 = Pre-test (kondisi awal) kelompok eksperimen dan control sebelum treatment 
(perlakuan) 
02  = Post-test kelompok eksperimen setelah diberi treatment (perlakuan) 
04  = Post-test untuk kelompok control yang tidak di beri treatmen (perlakuan) 
X = Treatment (pemanfaatan perpustakaan dan media belajar). 

 
Sample penelitian berasal dari 4 sekolah yang berbeda. Berikut ini adalah sajian deskripsi 

dari jenis kelamin objek penelitian berdasarkan asal sekolahnya. Untuk menganalisis data-data 
penelitian penulis menggunakan teknik analisis uji t student antar kelompok. Teknik uji ini 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis 1 dan 2. Regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linier berganda. Metode ini dipilih dengan mempertimbangkan variabel prediktor 
dalam penelitian ini yang berjumlah lebih dari satu. Metode untuk pemilihan model terbaik yang 
dipilih adalah metode backward. Pengujian simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. Tahap 
selanjutnya adalah pengujian signifikansi parameter secara parsial. Pada pengujian ini, parameter 
akan diuji satu persatu dengan menggunakan uji t. 

Subjek Penelitian dibagi Berdasarkan jenis kelamin dan usia responden, dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Subjek Penelitian 

No Kelompok 
Populasi 

Jenis Kelamin 
Usia 

L P 
1. SDN Kedungwangi 2 50% 50% 9 & 10 Tahun 
2. SDN Candisari 2 33% 67% 10 Tahun 
3. SDN Kedungwangi 1 53% 47% 9 Tahun 
4. SDN Candisari 1 50% 50% 9 Tahun 

 
Dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan persentase jenis kelamin dari siswa yang 

berasal dari SDN Kedungwangi 2 dan SDN Candisari 2. Dari kedua sekolah tersebut sebagian 
besar objek penelitian berjenis kelamin perempuan. Di SDN Kedungwangi 1, objek penelitian 
dengan jenis kelamin laki-laki mendominasi dengan persentase sebesar 53%. Sementara itu, hasil 
yang berbeda terlihat di SDN Candisari 1, yang mana persentase jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan memiliki nilai yang sama yakni 50%. Terdapat gambaran yang jelas bahwa sebagian 

01   X02 

03     04 
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besar objek penelitian yang ada di SDN Kedungwangi 1 dan SDN Candisari 1 berusia 9 (Sembilan) 
tahun. Sementara itu hal sebaliknya terjadi di SDN Candisari 2 di mana sebagian besar responden 
berusia 10 tahun dengan persentase 67 %. Sementara itu di SDN Kedungwangi 2, persentase 
siswa usia 9 (Sembilan) tahun maupun siswa dengan usia 10 (sepuluh) tahun memiliki nilai yang 
sama yakni 50%.harus membuat pembaca dapat memahami metode penelitian yang digunakan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa hasil analisis regresi dan statistik 
deskriptif masing-masing variabel. Pembahasan pertama adalah statistik deskriptif. Penjelasan 
terkait statistik deskriptif akan disajikan melalui rangkuman tabel ukuran sentralisasi dan sebaran 
data. Statistik Deskriptif Variabel Bahan Pustaka. Variabel bahan pustaka diukur dengan 
menggunakan 16 jenis indikator. Dapat diketahui bahwa indikator dengan nilai rata-rata tertinggi 
adalah indikator ‘Pengaturan pencahayaan dan ventilasi memenuhi persyaratan’ dengan nilai rata-
rata 4,68. Hasil tersebut menunjukkan bahwa banyak responden yang menyatakan sangat setuju 
dengan pernyataan tersebut. Nilai median indikator ini adalah 5 (lima), dengan skor terendah yang 
diberikan responden adalah 4 (empat), dan skor tertinggi adalah 5 (lima). Nilai rata-rata terendah 
untuk variabel ini ada pada indikator ‘Ruang perpustakaan representatif’, yaitu 2,91 dengan nilai 
median 3 (tiga). Nilai rata-rata yang rendah menunjukkan bahwa banyak responden yang 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Indikator ini juga memiliki nilai simpangan 
baku tertinggi yaitu sebesar 0,959, artinya jawaban dari responden memiliki keragaman paling 
besar pada indikator ini, dengan nilai minimum sebesar 2 (dua) dan nilai maksimum sebesar 5 
(lima). Pada variabel ini, indikator ‘Area perpustakaan dapat menampung pembaca’ memiliki nilai 
simpangan baku terendah yaitu sebesar 0,133. Hal ini menjelaskan bahwa antara responden yang 
satu dengan responden yang lain memberikan skor jawaban yang hampir sama atau tidak jauh 
berbeda. Statistik Deskriptif Variabel Media Pembelajaran. Pengukuran variabel ini menggunakan 
7 (indikator). dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator ‘Pemilihan 
media harus digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran’ yaitu sebesar 4,30. Hasil ini 
menunjukkan bahwa banyak responden yang sangat setuju dengan pernyataan ini. Nilai median 
indikator ini sebesar 4 (empat), dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator ‘Guru 
menggunakan media yang bervariasi’ yaitu sebesar 2,22 dengan nilai median sebesar 2 (dua). Nilai 
rata-rata yang rendah menjadi bukti bahwa banyak responden yang tidak setuju dengan 
pernyataan ini. Sementara itu, indikator yang memiliki nilai simpangan baku tertinggi adalah 
indikator ‘Guru memperhatikan persyaratan dalam menggunakan media pembelajaran.’ Hasil ini 
menunjukkan bahwa responden memiliki keragaman paling besar pada indikator ini dengan nilai 
minimum 3 (tiga) dan nilai maksimum 5 (lima). Statistik Deskriptif Variabel Prestasi Belajar Siswa. 
Variabel ini diukur dengan 4 (empat) indikator. Terlihat bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada indikator ‘Siswa memiliki motivasi tinggi untuk meraih suatu prestasi’, yaitu sebesar 4,30. 
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut. Nilai median indikator ini sebesar 4 (empat), sedangkan nilai rata-rata 
terendah terdapat pada indikator ‘Siswa merasa puas, bangga, percaya diri, dan senang terhadap 
prestasi belajar’, yaitu sebesar 2,80 dengan nilai median sebesar 2,50. Nilai rata-rata yang rendah 
dapat diartikan bahwa banyak responden yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan 
tersebut. Indikator ini juga memiliki nilai simpangan baku tertinggi, yaitu sebesar 0,881. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jawaban responden memiliki keragaman paling besar pada 
indikator ini, dengan nilai minimum 2 (dua) dan nilai maksimum 4 (empat). Hasil regresi linier 
berganda akan dijelaskan, namun sebelum memasuki tahap tersebut, terlebih dahulu harus 
dilakukan pengujian hubungan variabel prediktor terhadap variabel respon. Pengujian hubungan 
dilakukan dengan menggunakan uji korelasi sperma. Berikut ini adalah hasil uji korelasi: 
Hipotesis : 
H0 :  = 0 (tidak ada korelasi antara variabel prediktor terhadap variabel respon) 
H1 :  0 (ada korelasi antara variabel prediktor terhadap variabel respon) 
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Tabel 2. Uji Hipotesis 

Hubungan variable Koefisien 
korelasi p-value Keputusan Kesimpulan 

Bahan pustaka --> prestasi 0.194 0.148 Tolak H0 Ada korelasi 
Media pembelajaran --> prestasi 0.258 0.053 TolakHo Ada korelasi 

 
Statistik dari uji F yang diperoleh dari output software SPSS. dapat dilihat bahwa model 

terbaik dapat diperoleh dengan melakukan 1 (satu) iterasi saja. Nilai P-Value yang dihasilkan 
adalah 0,021. Dengan hasil tersebut, maka keputusan yang dihasilkan adalah menolak H0. Hal ini 
dikarenakan nilai P-Value tidak lebih besar dari alpha 5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
minimal satu dari beberapa parameter dinyatakan signifikan terhadap model. 

Dapat dilihat bahwa parameter kedua menghasilkan nilai P-Value kurang dari alpha 5% 
dengan deskripsi P-Value untuk variabel media pembelajaran menghasilkan nilai sebesar 0,018. 
Sementara itu, untuk variabel bahan pustaka menghasilkan nilai sebesar 0,047. Dengan hasil 
tersebut, menghasilkan keputusan untuk menolak H0. Berdasarkan berbagai pengujian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah media 
pembelajaran dan bahan pustaka. Dapat dilihat bahwa nilai R-Square yang terbentuk adalah 
0,365. Dengan nilai tersebut, dapat diartikan bahwa variabel-variabel dalam model mampu 
menjelaskan pengaruh hasil belajar sebesar 36,5%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
di luar model dengan nilai sebesar 63,5%. Tahap terakhir adalah menguji asumsi normalitas model 
residual. Nilai p yang diperoleh adalah 0,200, dengan nilai lebih besar dari alpha 5%, sehingga 
menghasilkan keputusan gagal menolak H0. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas residual telah terpenuhi. 
 
Pembahasan 

Bahan pustaka merupakan salah satu sumber belajar penting yang berperan dalam 
mendukung prestasi belajar siswa. Bahan pustaka mencakup berbagai jenis sumber, seperti buku 
teks, jurnal, majalah, artikel ilmiah, hingga media digital (Fijas & Marlini, 2021). Ketersediaan 
bahan pustaka yang relevan, terkini, dan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan 
akses terhadap informasi, sehingga membantu mereka memahami materi pelajaran secara lebih 
mendalam. Dengan bahan pustaka yang baik, siswa dapat memperluas wawasan, menggali lebih 
banyak pengetahuan, serta memperkuat pemahaman konsep yang diajarkan di kelas. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi pengaruh bahan pustaka terhadap prestasi 
belajar adalah kualitas dan relevansi materi (Huda, 2020). Sumber belajar yang dirancang dengan 
baik, memiliki konten yang sesuai dengan kurikulum, serta disajikan dalam format yang menarik 
dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Ketika siswa merasa termotivasi untuk 
menggunakan bahan pustaka, mereka lebih cenderung melibatkan diri dalam pembelajaran aktif. 
Hal ini juga memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan evaluatif, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

Ketersediaan bahan pustaka di sekolah juga memegang peranan penting (Rohmah, 2020). 
Institusi pendidikan yang memiliki perpustakaan dengan koleksi lengkap dan beragam 
memberikan peluang bagi siswa untuk mengakses informasi tambahan yang tidak selalu tersedia 
di dalam kelas. Dengan adanya akses ini, siswa dapat mengerjakan tugas secara mandiri, 
melakukan penelitian, atau memperdalam topik tertentu. Sayangnya, di beberapa daerah, 
keterbatasan bahan pustaka menjadi hambatan utama dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Kurangnya fasilitas ini dapat berdampak pada kesenjangan prestasi di antara siswa 
dari latar belakang ekonomi dan geografis yang berbeda. 

Selain itu, pengaruh bahan pustaka terhadap prestasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dalam memanfaatkan sumber tersebut. Literasi informasi menjadi salah satu 
keterampilan penting yang perlu dikembangkan agar siswa dapat memilih, menganalisis, dan 
menggunakan bahan pustaka secara efektif (Abidin et al., 2021). Tanpa kemampuan ini, siswa 
mungkin kesulitan memanfaatkan bahan pustaka secara optimal, meskipun tersedia banyak 
sumber berkualitas. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator sangat penting untuk 
membimbing siswa dalam menggunakan bahan pustaka untuk mendukung proses pembelajaran. 
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Secara keseluruhan, bahan pustaka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa jika dimanfaatkan dengan tepat. Ketersediaan bahan yang relevan, aksesibilitas yang 
memadai, dan bimbingan dalam penggunaannya menjadi faktor kunci keberhasilan. Dengan 
memadukan bahan pustaka berkualitas dan pendekatan pedagogi yang sesuai, siswa dapat lebih 
termotivasi, memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi, dan mencapai prestasi belajar 
yang optimal. Oleh karena itu, investasi pada pengembangan koleksi bahan pustaka dan program 
literasi informasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai tingkatan. 

 
Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung proses 
pembelajaran, karena berfungsi sebagai sarana yang membantu guru menyampaikan materi 
dengan lebih efektif dan menarik (Magdalena et al., 2021). Media pembelajaran dapat berupa alat 
bantu visual, audio, maupun kombinasi keduanya, seperti video, infografis, dan aplikasi interaktif. 
Keberadaan media ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep yang abstrak menjadi lebih 
konkret, sehingga dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Selain itu, media pembelajaran mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar, karena 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bervariasi dibandingkan metode 
konvensional seperti ceramah (Ikhsan & Humaisi, 2021). 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pemahaman konseptual 
siswa. Hal ini terjadi karena media pembelajaran mampu menyederhanakan informasi yang 
kompleks menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami. Misalnya, simulasi berbasis komputer 
dapat membantu siswa memahami proses ilmiah yang sulit diamati langsung, seperti siklus karbon 
atau reaksi kimia. Dengan demikian, siswa dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan 
fenomena di dunia nyata, yang pada akhirnya memperkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis 
mereka. Paling et al. (2024) menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi seringkali menunjukkan peningkatan prestasi yang signifikan 
dibandingkan siswa yang hanya mengandalkan pembelajaran tradisional. 

Selain memberikan dampak positif pada kognisi, media pembelajaran juga berpengaruh 
pada aspek afektif siswa. Media yang menarik secara visual atau berbasis interaksi, seperti 
permainan edukasi, mampu meningkatkan minat dan sikap positif siswa terhadap pelajaran 
tertentu. Ketika siswa merasa termotivasi dan terlibat secara emosional, mereka cenderung 
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi 
tantangan akademik. Motivasi intrinsik ini sangat berkontribusi pada keberhasilan belajar, karena 
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan berkelanjutan di luar jam pelajaran (Novitasari, 
2023). 

Namun, efektivitas media pembelajaran sangat bergantung pada bagaimana media 
tersebut digunakan. Pemilihan media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 
siswa, dan konteks materi (Miftah & Nur Rokhman, 2022). Misalnya, untuk siswa sekolah dasar, 
media yang bersifat interaktif dan penuh warna cenderung lebih efektif, sementara siswa sekolah 
menengah mungkin lebih membutuhkan media yang mendorong analisis dan eksplorasi 
mendalam. Selain itu, guru harus memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan media 
pembelajaran ke dalam RPP dan strategi pengajaran mereka secara sistematis agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal. 

Secara keseluruhan, pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa sangat 
signifikan jika diterapkan dengan benar. (Indriani et al., 2023) mengungkapkan media 
pembelajaran bukan hanya alat bantu, tetapi juga menjadi salah satu komponen utama yang 
mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna. Dengan memanfaatkan teknologi dan 
inovasi dalam desain media pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
inklusif, adaptif, dan kolaboratif, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa secara 
holistik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulannya, bahan pustaka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa, tetapi pengaruh tersebut bergantung pada berbagai variabel, termasuk kualitas 
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bahan, aksesibilitas, peran guru, dan karakteristik siswa. Hubungan antarvariabel ini menunjukkan 
bahwa bahan pustaka tidak dapat berdiri sendiri sebagai faktor penentu prestasi belajar, tetapi 
perlu dikontekstualisasikan dalam lingkungan pembelajaran yang mendukung. Oleh karena itu, 
pengelolaan bahan pustaka yang strategis, baik dalam hal pemilihan, penyediaan, maupun 
pemanfaatannya, sangat penting untuk memaksimalkan dampaknya terhadap prestasi belajar 
siswa. Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa yang mampu meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Penggunaan perpustakaan dengan bantuan guru dalam pemanfaatannya menambah 
pengetahuan siswa baik baru maupun explorasi. Disamping itu pembelajaran untuk anak usia 
sekolah dasar masih menggunakan media konkrit sehingga memudahkan siswa untuk 
memperoleh pengalaman yang mendekatkan pada dunia yang sebenarnya.  
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